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Abstract 

The main purpose of a company for its employees is to strive to improve employee performance which aims to 

achieve company goals. To achieve this goal, companies need competent employees to improve their 

performance. This study analyzes the influence of organizational culture and leadership on the performance of 

KONI employees in Sampang Regency. This type of research is a quantitative research using a saturated sample 

technique. The objects used for this research sample are all members of KONI Sampang Regency, totaling 30 

respondents. From the results of statistical analysis, this study uses Partial Least Square (PLS) and is assisted 

by smartPLS 3.0 software. The results of this study based on statistical calculations indicate that the leadership 

variable has an influence on employee performance and the organizational culture variable has a relationship 

with leadership. This study implies the form of organizational culture and good leadership that affect employee 

performance in the work environment. 

Keywords: employees performance; leadership; organizational culture. 

PENDAHULUAN 

Pengelolaan dan pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan bentuk investasi 

perusahaan, di mana perusahaan dapat memperoleh manfaat bagi karyawan dengan menjadikan 

karyawan lebih professional dan handal (Limawandoyo et al., 2013). Menurut Talib et al. (2019) , 

beberapa faktor lain yang dapat memengaruhi kinerja pegawai adalah strategi pemimpin yang berfokus 

pada perubahan polah pikir SDM. Pemimpin harus menciptakan budaya yang baik dan pemberian 

motivasi yang tepat (Talib et al., 2019). 

Kasmir (2016) menyatakan faktor yang memengaruhi kinerja baik hasil kerja maupun perilaku adalah 

budaya organisasi. Girsang (2019) menyatakan budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja. Menurut Sasongko (2008), pemimpin yang mampu menerapkan kepemimpinan 

dengan tepat, akan menjadikan karyawan merasa puas sehingga memberikan dampak positif bagi 

kinerjanya. Menurut Arifin (2020), kepemimpinan tidak memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja. 

Effendi (2021) menemukan hubungan antara budaya dan kepemimpinan, sebaliknya, kepemimpinan 

dapat menanamkan budaya melalui sosialisasi budaya untuk membentuk orientasi pemimpin. Ismail 

(2006) menyatakan budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepemimpinan. 

Kepemimpinan merupakan mekanisme transmisi yang penting di mana budaya diperhatikan (Ismail, 

2006). Pemimpin yang baik dapat memperbaiki kinerja ekonomi, serta meningkatkan perbedaan 

kombinasi nilai-nilai meliputi altruisme (sifat yang mementingkan kepentingan orang lain) dan 

pertimbangan yang mendalam untuk mengambil keputusan (Ismail, 2006).  

Komite Olahraga Nasional Indonesia (KONI) merupakan salah satu lembaga atau organisasi publik 

yang secara khusus membidangi pembinaan prestasi olahraga. Prestasi olahraga yang dimaksud adalah 

cabang olahraga yang melaksanakan pembinaan untuk meningkatkan prestasi olahraga di daerah, 

regional maupun nasional. KONI juga bertindak sebagai koordinator cabang olahraga yang berada di 

wilayah pemerintah kabupaten Sampang (Zufri, 2017). Pemilihan obyek penelitian ini dilatarbelakangi 

oleh penyempurnaan kinerja manajemen, khususnya budaya organisasi dan kepemimpinan yang 

ditunjukkan dengan target kenaikan peringkat kabupaten pada even terbesar KONI kabupaten Sampang, 

yaitu Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV) Jawa Timur. Sejak pelaksanaan PORPROV Jatim tahun 

2015, kabupaten Sampang menduduki peringkat ke 27 dan mengalami peningkatan pada peringkat ke 

26 klasemen PORPROV 2019 (pacitanku.com, 2015). Bupati kabupaten Sampang memiliki target 

masuk dalam 20 besar untuk PORPROV Jatim VII pada tahun 2022 sehingga hal tersebut merujuk pada 
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tolak ukur peningkatan kinerja pengurus KONI kabupaten Sampang pada tahun 2022 (rri.co.id, 2022).  

Berdasarkan hasil observasi, menjadi bagian dari atlet PORPROV kabupaten Sampang sejak tahun 

2015 hingga tahun 2022, kepemimpinan dan budaya organisasi belum dilaksanakan dengan maksimal. 

Kebijakan pemantauan Pusat Latihan Kabupaten (PUSLATKAB) oleh ketua KONI masih belum 

merata untuk beberapa cabang olahraga dikarenakan fasilitas olahraga yang terbatas, seperti lapangan 

olahraga untuk futsal, kolam renang khusus atlet, dan lapangan voli. Budaya untuk melakukan program 

tes fisik atlet secara tepat waktu mengalami kemunduran hingga memasuki waktu pra kompetisi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi dan kepemimpinan terhadap 

kinerja pengurus KONI kabupaten Sampang. 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Kinerja Karyawan 

Kinerja adalah tolak ukur hasil kerja yang dapat menghasilkan sesuatu dengan optimal (Paat et al., 

2016). Hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Ritonga, 2015). 

Arifin (2020) menyatakan kinerja adalah konsep multikomponen dan seseorang dapat membedakan 

aspek proses kinerja, yaitu keterlibatan perilaku dari hasil yang diharapkan. Kinerja merupakan 

merupakan tingkat keberhasilan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya (Wiyanto et al., 2021). 

Terdapat beberapa indikator kinerja karyawan menurut Arifin (2020) yaitu kinerja tugas, kinerja 

kontekstual, dan perilaku kontraproduktif.  

Budaya Organisasi 

Robbins (2012) menyatakan budaya organisasi adalah nilai, prinsip, tradisi, dan sikap yang 

memengaruhi cara anggota organisasi bertindak. Budaya organisasi didefinisikan sebagai perangkat 

sistem nilai-nilai (values), keyakinan-keyakinan, asumsi-asumsi atau norma-norma yang telah lama 

berlaku, disepakati oleh anggota suatu organisasi sebagai pedoman perilaku, serta pemecah masalah 

organisasi (Amanda et al., 2017). Budaya organisasi merupakan faktor penentu utama kesuksesan 

kinerja organisasi, keberhasilan organisasi untuk mengimplementasikan aspek atau nilai (values) 

budaya organisasinya dapat mendorong organisasi tersebut tumbuh dan berkembang secara 

berkelanjutan (Hadju et al., 2019). Budaya organisasi muncul dari praktik kebiasaan bersama oleh 

anggota organisasi (Tulcanaza et al., 2021). Empat kriteria budaya organisasi menurut Ismail (2017) 

adalah keterlibatan, kemampuan beradaptasi, konsistensi, dan misi.  

Kepemimpinan  

Robbins (2003) menyatakan kepemimpinan adalah kemampuan untuk memengaruhi suatu kelompok 

untuk mencapai tujuannya. Menurut Ritonga (2015), seorang pemimpin yang efektif harus tanggap 

terhadap perubahan, mampu menganalisis kekuatan dan kelemahan sumber daya manusianya, sehingga 

mampu memaksimalkan kinerja organisasi, serta memecahkan masalah dengan tepat. Iskamto (2020) 

menyatakan kepemimpinan adalah cara seseorang menggunakan dan memiliki kepercayaan diri untuk 

memengaruhi dan menampilkan moralitas yang tinggi kepada bawahannya. Kepemimpinan sebagai 

kemampuan yang dapat memengaruhi suatu kelompok menuju pencapaian sebuah visi atau tujuan yang 

telah ditetapkan (Gede et al., 2018). Terdapat empat indikator kepemimpinan menurut Iskamto (2020), 

yaitu directing, supporting, participating, dan organizing.  

Hubungan antar Variabel  

Budaya dalam organisasi dapat memengaruhi kerja dan cara karyawan berperilaku, sehingga 

menyebabkan karyawan memiliki cara pandang yang sama dalam melakukan aktivitas kerja (Robbins, 

2012). Budaya organisasi adalah nilai, prinsip, tradisi, dan sikap yang memengaruhi cara anggota 

organisasi bertindak (Robbins, 2012). Triseptya et al. (2017) menyatakan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja organisasi. Menurut Nelfianti et al. (2018), budaya 

organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Berbeda dengan pendapat Girsang (2019) yang 

menyatakan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

file:///C:/Users/USER/Downloads/rri.co.id


Jurnal Ilmu Manajemen Volume 10 Nomor 2 

Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya  
2022 

 

591 

H1: Budaya Organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja pengurus KONI . 

Kepemimpinan memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap kinerja karyawan (Widiastuti, 2017). 

Terdapat hubungan yang sangat kuat antara kepemimpinan dengan kinerja pegawai dan memiliki arah 

yang positif (Widiastuti, 2017). Gede et al. (2018) menyatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh 

signifikan positif terhadap kinerja karyawan. Ritonga (2015) menunjukkan bahwa kepemimpinan 

berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja pegawai, berbeda dengan pendapat Arifin (2020) 

kepemimpinan tidak memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja. 

H2: Kepemimpinan berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja pengurus. 

Budaya dan kepemimpinan adalah konsep dasar untuk meningkatkan kinerja, kedua konsep tersebut 

berkaitan erat dan harus dipahami bersama agar relevan (Effendi, 2021). Budaya organisasi dan 

kepemimpinan adalah saling berhubungan, sehingga interkoneksi ini dapat diilustrasikan dengan 

melihat hubungan antara kepemimpinan dan budaya dalam konteks siklus kehidupan organisasi (Hakim 

et al., 2015). Ismail (2006) menyatakan bahwa budaya organisasi juga berpengaruh secara signifikan 

terhadap kepemimpinan. Pendapat ini didukung oleh Effendi (2021), terdapat hubungan signifikan 

antara budaya dan kepemimpinan. Pendapat tersebut berbeda dengan Ismail (2006), bahwa budaya 

organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kepemimpinan.  

H3: Budaya organisasi berpengaruh signifikan positif terhadap kepemimpinan. 

Hubungan antar variabel terdapat dalam kerangka konseptual pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode kuantitatif. Penelitian ini termasuk 

dalam jenis penelitian kausalitas. Objek penelitian ini adalah seluruh pengurus KONI kabupaten 

Sampang dengan populasi 30 orang. Sumber data yang digunakan yaitu data primer. Penelitian ini 

menggunakan skala Likert sebagai tolak ukur hasil kuesioner responden dan menggunakan skala 1-5. 

Penyebaran angket dilakukan sejak 5 November 2021-20 November 2021. Penyebaran angket 

dilakukan dengan cara mendatangi secara langsung sekretaris pengurus KONI dan meminta informasi 

terkait pelaksanaan rapat saat semua pengurus dan mendatangi satu persatu setelah pelaksanaan rapat 

oleh pemimpin selesai. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan pada penelitian ini untuk pengujian 

kualitas data. Selanjutnya, penelitian ini menggunakan analisis data dengan uji kelayakan model 

(Goodness Of Fit). Langkah selanjutnya, uji R-Square digunakan untuk menguji pengaruh antar 

variabel, uji Path Coefficients, dan uji Indirect Effect untuk mengetahui hubungan antar variabel 

menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan menggunakan software SmartPLS 3.0. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Karakteristik Responden 

Pegawai yang berpartisipasi adalah pengurus KONI di kabupaten Sampang yang mayoritas laki-laki 

(96,7%) berjumlah 29 orang dan perempuan (3,3%) berjumlah 1 orang dengan rata-rata usia 24-33 

tahun 5 orang, usia 33-41 tahun 7 orang, usia 42-50 tahun 4 orang, dan usia 51-58 tahun 4 orang. 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas  

Hasil dari seluruh nilai outer loadings 54 item dinyatakan valid. Tabel 1 menunjukkan composite 

reliability dan nilai Cronbach alpha untuk semua variabel lebih besar dari 0,70. Demikian, model 

variabel telah memenuhi composite reliability yang baik. 

Tabel 1. 

COMPOSITE RELIABILITY & CRONBACH’S ALPHA VARIABEL 

Variabel Composite Reliabel Cronbach’s Alpha 

Budaya Organisasi 0,977 0,976 

Kepemimpinan 0,980 0,978 

Kinerja Pengurus 0,990 0,989 

Sumber: Output SmartPLS 3.0 (2022, data diolah) 

Hasil Uji Kelayakan Model (Goodness Of Fit) 

Semua variabel dalam pengujian memiliki nilai loading factor layak di atas 0,7, sehingga model ini 

dianggap fit atau cocok. Nilai SRMR < 0,10 atau 0,08, maka model yang digunakan dianggap cocok.  

Hasil Uji R-Square 

Adaptasi besarnya pengaruh budaya organisasi dan kepemimpinan terhadap kinerja manajemen 

memiliki nilai R-square sebesar 0,903. Diartikan variabel kinerja manajemen dapat dijelaskan oleh 

variabel budaya organisasi dan kepemimpinan sebesar 90,3%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Besarnya pengaruh budaya organisasi terhadap 

kepemimpinan memiliki nilai R-square sebesar 0,793. Artinya variabel konstruk kepemimpinan dapat 

dijelaskan oleh variabel budaya organisasi sebesar 79,3%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

Hasil Uji Path Coefficients  

Tabel 2. 

PATH COEFFICIENTS 

Hubungan antar Variabel Original Sample P Value Keputusan 

Budaya Organisasi  Kinerja 

Pengurus 
0,132 

0,632 P Value > 0,05 Hipotesis 

Ditolak 

Kepemimpinan  Kinerja Pengurus 
0,813 0,009 

P Value < 0,05 Hipotesis 

Diterima 

Budaya Organisasi  Kepemimpinan 
0,891 0,017 

P Value < 0,05 Hipotesis 
Diterima 

Sumber: Output SmartPLS 3.0 (2022, data diolah) 

Hasil Uji Indirect Effect 

Nilai P Value berdasarkan hasil uji hubungan antara budaya organisasi dengan kinerja manajemen 

seperti pada Tabel 2. Path Coefficients memiliki P Value > 0,05 menunjukkan budaya organisasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajemen, sehingga hipotesis ditolak. Hubungan antara 

kepemimpinan dengan kinerja karyawan memiliki P Value < 0,05. Hal ini menunjukkan kepemimpinan 

berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya, hubungan antara budaya 

organisasi dengan kepemimpinan juga memiliki P Value < 0,05 yang menunjukkan budaya organisasi 

berpengaruh signifikan positif terhadap kepemimpinan. 
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Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil pengujian menunjukkan budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pengurus, sehingga H1 ditolak. Hasil pengujian hipotesis penelitian tidak terdapat pengaruh signifikan 

budaya organisasi terhadap kinerja pengurus KONI di kabupaten Sampang. Artinya semakin baik atau 

tidak budaya organisasi yang diterapkan pada KONI kabupaten Sampang, tidak berpengaruh terhadap 

kinerja pengurus.  

Girsang (2019) menyatakan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

Pernyataan tersebut dibuktikan dengan adanya skor rata-rata tertinggi dari indikator variabel budaya 

organisasi di lapangan, dalam hal pekerjaan diatur sedemikian rupa sehingga setiap anggota melihat 

hubungan antara pekerjaan dengan tujuan organisasi dan skor terendah adalah konsisten. Dibandingkan 

dengan skor tertinggi dari indikator kinerja manajemen, yaitu berkomunikasi secara efektif dengan 

rekan kerja untuk pemecahan masalah dan membuat keputusan, serta skor terendah individu dapat 

menangani tim secara efektif dalam menghadapi masalah perubahan. Tidak adanya budaya organisasi 

pada proses kinerja manajemen, bukan berarti budaya organisasi kurang diperhatikan, tetapi tetap harus 

diperhatikan. 

Hasil penelitian ini memiliki faktor lain yang perlu diperhatikan guna memengaruhi kinerja pegawai. 

Pesan Dispora kabupaten Sampang melalui pelantikan ketua KONI kabupaten Sampang tahun 2020-

2025 kepada ketua KONI kabupaten Sampang tahun 2020-2025, hal-hal yang berkaitan dengan 

peningkatan kinerja dapat dilihat dari faktor lain, yaitu memanfaatkan sumber daya yang mereka miliki 

sebanyak mungkin termasuk sektor swasta dan berbagai elemen masyarakat untuk bersama-sama 

terlibat dalam mengembangkan prestasi berbagai cabang olahraga. 

Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja 

karyawan diterima berdasarkan asumsi sebelumnya. Hal ini mendukung pernyataan Paat et al. (2016) 

bahwa faktor kepemimpinan memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. 

Hasil penelitian ini dibuktikan dengan skor rata-rata tertinggi dari indikator variabel kepemimpinan. 

Pemimpin mengarahkan anggotanya sebelum tugas diberikan, skor terendah dari indikator pemimpin 

mampu menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan anggota dibandingkan dengan skor tertinggi 

dari indikator kinerja manajemen, yaitu berkomunikasi secara efektif dengan rekan kerja untuk 

memecahkan masalah dan mengambil keputusan. Skor terendah individu dapat menangani tim kerja 

secara efektif dalam menghadapi perubahan. Hasil penelitian menunjukkan hasil yang signifikan, 

semakin baik kepemimpinan yang diterapkan oleh KONI kabupaten Sampang, maka semakin baik 

kinerja yang dihasilkan KONI kabupaten Sampang. 

Hasil penelitian ini menunjukkan kepemimpinan berpengaruh besar terhadap kinerja pengurus KONI 

kabupaten Sampang. Semakin baik directive, supportive, participative, dan achievement dalam 

kepemimpinan KONI kabupaten Sampang, maka semakin baik kinerja pengurus (kualitas kerja, 

ketepatan waktu, inisiatif, dan kemampuan komunikasi) KONI kabupaten Sampang. Bidang pembinaan 

dan prestasi KONI kabupaten Sampang, menyatakan tidak ada masalah dalam kepemimpinan dan 

pimpinan berhasil menjalankan program kerja, salah satunya Training Centre yang dimulai pada bulan 

Juli 2021, di mana pemantauan rutin dilakukan setiap bulan untuk peningkatan kemampuan atlet, serta 

tes fisik yang sudah melalui 3 tahapan sejak Juli 2021 sebagai bentuk pengukuran kemampuan atlet. 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kepemimpinan  

Hasil pengujian budaya organisasi berpengaruh signifikan positif terhadap kepemimpinan diterima. 

Hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan positif budaya organisasi 

terhadap kepemimpinan. Artinya, semakin baik budaya organisasi yang diterapkan, maka semakin baik 

pula kepemimpinan yang diterapkan. Dibuktikan nilai uji hipotesis koefisien jalur dengan arah positif 

berdasarkan asumsi sebelumnya. Hal ini mendukung pernyataan Ismail (2006) dan Effendi (2021), 

terdapat pengaruh signifikan antara budaya dan kepemimpinan. 
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Pernyataan ini dibuktikan dengan skor rata-rata tertinggi variabel budaya organisasi di lapangan dalam 

hal pekerjaan diatur sedemikian rupa, sehingga setiap anggota dapat melihat hubungan pekerjaan dan 

tujuan organisasi, dan skor terendah pada istilah organisasi memiliki skor tinggi. Konsisten 

dibandingkan dengan skor tertinggi dari indikator kepemimpinan dalam hal pemimpin akan 

mengarahkan anggotanya sebelum tugas diberikan. Skor terendah dari indikator pemimpin mampu 

menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan anggota. Hal ini menunjukkan budaya organisasi 

memiliki pengaruh yang besar terhadap kepemimpinan di KONI kabupaten Sampang. Artinya, semakin 

baik (keterlibatan, adaptasi, konsistensi, dan misi organisasi) KONI kabupaten Sampang, semakin baik 

pula kepemimpinan di KONI kabupaten Sampang.  

Hasil observasi situasi aktual di KONI kabupaten Sampang mengenai indikator tertinggi dari variabel 

budaya organisasi (pekerjaan diatur sedemikian rupa, sehingga setiap anggota melihat antara tugas dan 

tujuan organisasi), terbukti setelah pekerjaan diatur sedemikian rupa sesuai dengan unit kerja yang 

dibentuk dengan tujuan para anggota pengurus KONI kabupaten Sampang dapat melihat hubungan 

yang jelas antara pekerjaan dengan tujuan organisasi, mulai dari pimpinan mulai mengarahkan satuan 

kerja penelitian, pengembangan ilmu pengetahuan, dan teknologi olahraga tentang pelaksanaan tugas 

menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan untuk pelatih 14 cabang olahraga. Pelaksanaan kegiatan 

tersebut dalam rangka persiapan pelatihan pada ajang PORPROV VII Jawa Timur 2022. 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian pengaruh budaya organisasi dan kepemimpinan terhadap kinerja, serta dampaknya pada 

pengurus KONI kabupaten Sampang dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pengurus KONI kabupaten Sampang. Tidak adanya pengaruh budaya 

organisasi terhadap kinerja manajemen bukan berarti budaya organisasi tidak perlu diperhatikan, tetapi 

tetap diperhatikan dengan faktor lain di luar penelitian yang dapat memengaruhi kinerja. Kepemimpinan 

berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja pengurus. BINPRES KONI kabupaten Sampang saat ini 

mengatakan pelaksanaan kepemimpinan tidak ada masalah dan sudah berjalan dengan baik dan tepat 

sasaran, karena beberapa program pelatihan yang ditujukan untuk pengurus, serta pelatih sudah 

terlaksana. Budaya organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kepemimpinan. Artinya, semakin 

baik implementasi budaya organisasi pada KONI kabupaten Sampang, maka semakin baik pula 

implementasi kepemimpinan KONI di kabupaten Sampang. Pada penerapannya, budaya organisasi 

secara tidak langsung dapat berpengaruh terhadap kinerja melalui kepemimpinan yang ada.  

Keterbatasan dalam penelitian ini yakni sampel yang digunakan jumlahnya terbatas dan ruang lingkup 

penelitian ini hanya pada pengurus di KONI kabupaten Sampang. Rekomendasi bagi penelitian 

selanjutnya, diharapkan dapat meneliti menggunakan faktor variabel lain yang belum ada dalam 

penelitian ini, salah satunya dengan cara memanfaatkan sumber daya yang tersedia semaksimal 

mungkin, melibatkan pihak swasta, dan berbagai elemen masyarakat untuk bekerja sama.  
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